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KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA PADA
MATER]I HUBUNGAN ANTAR SUDUT MELALUI
PENDEKATAN PMRI DI SMP NEGERI 1 PALEMBANG

Sri Utami : Dibimbing oleh Zulkardi & Yusuf Hartono

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa pada hubungan antar
sudut melalui pendekatan PMRI di SMP Negeri 1 Palembang. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VIL.9 dengan jumlah siswa 26 orang. Proses pembelajaran
yang berlangsung disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik dari PMRI. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri dari 4 soal
uraian. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa pada materi hubungan antar sudut melalui pembelajaran PMRI
terkategori cukup dengan rincian 4 siswa terkategori sangat baik; 11 siswa
terkategori baik; 2 siswa terkategori cukup, 3 siswa terkategori kurang, dan 6
siswa terkategori sangat kurang. Selanjutnya, persentase siswa yang memenuhi
indikator komunikasi matematis paling tinggi adalah pada aspek written text yaitu
sebesar 53,85%. Persentase siswa yang memenuhi indikator komunikasi
matematis paling rendah adalah indikator mathematical expression sebesar 25%.

Kata-kata kunci : kemampuan komunikasi matematika, Pendidikan Matematika
Realisitik Indonesia (PMRI)
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STUDENT’S MATHEMATICAL COMMUNICATION
ABILITY OF ANGLE RELATIONSHIPS MATERIAL
THROUGH PMRI APPROACH IN SMP NEGERI 1
PALEMBANG

Sri Utami : Supervised Zulkardi & Yusuf Hartono
ABSTRACT

This research is descriptive research that aims to describe student’s mathematical
communication ability of angel relationships through PMRI approach in SMP
Negeri 1 Palembang. Subjects of the research were 26 students of VI1.9 class SMP
Negeri 1 Palembang. Learning process is in line with the principles and
characteristics of PMRI. The technique for collecting data was test which
consisted of four questions. The result of the research shows that student’s
mathematical communication ability of angle relationships through PMRI
learning is categorized as medium with the details as follow: 4 students are
categorized as very good; 11 students are categorized as good; 2 students are
categorized as enough; 3 students are categorized as low and 6 students are
categorized very low. Furthermore, the percentage of students who meet the
highest mathematical communication indicator is in the written text that reaches
53.85%. The percentage of students who meet the lowest mathematical
communication indicator is a mathematical expression indicator that only reaches
25%.

Keywords : mathematical communication ability, Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang suatu bentuk dan
konfigurasi adalah geometri. Dalam kurikulum Indonesia, geometri dipelajari
disetiap jenjang pendidikan yaitu dari SD, SMP, SMA bahkan sampai perguruan
tinggi. Salah satu topik geometri yang dipelajari adalah garis dan sudut. Sudut
merupakan salah satu konsep dasar yang dipelajari dalam geometri (Leone, 2009;
Mulyono, 2010). Berdasarkan surat edaran tentang Kisi-kisi UN 2018, sudut
merupakan salah satu topik geometri yang diujikan pada UN 2018 di tingkat
SMP/MTs (Kemendikbud, 2017). Selain itu soal berkaitan dengan sudut pada
garis sejajar yang dipotong transversal juga masuk dalam soal TIMSS tahun 2011.
Pengenalan materi sudut yang terbentuk dari garis sejajar yang dipotong
transversal ini berdasarkan kurikulum 2013 dipelajari di tingkat SMP kelas VII.
Beberapa fakta diatas menunjukkan bahwa materi sudut ini sangat penting. Oleh
sebab itu pemahaman yang benar mengenai konsep sudut ini sangat penting untuk
dimiliki oleh siswa.

Karena pengetahuan mengenai sudut ini penting maka sudah seharusnya
siswa memiliki pemahaman yang baik setelah mengikuti pembelajaran pada
materi ini. Namun, fakta dilapangan ditemukan siswa tidak memahami konsep
sudut yang telah diajarkan dalam pembelajaran. Beberapa kesulitan yang
ditemukan adalah kesulitan memahami konsep-konsep yang dasar pada materi ini.
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Keiser (Hery, 2014) menunjukkan
bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami sudut-sudut istimewa seperti 0°,
180°, 270°, 360°. Selain itu Suryawan (2014) juga menyatakan bahwa secara
umum kemampuan siswa dalam memahami dan menuliskan hasil pemahaman
terhadap soal berupa gambar yang diberikan masih rendah. Alasan yang diberikan
oleh siswa adalah mereka tidak mengerti maksud soal, bingung merangkai kata-
kata dan tidak memahami konsep hubungan sudut itu sendiri. Sejalan dengan

penelitian Nurlaeli (2009) bahwa dalam menyelesaikan soal tentang hubungan
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antar sudut, beberapa kesalahan yang dilakukan siswa antara lain kesulitan dalam
membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, kesalahan dalam
memahami konsep sudut berpelurus dan bertolak belakang, kesalahan
mengilustrasikan gambar dari hubungan antar sudut, dan kesalahan perhitungan.
Beberapa permasalahan siswa diatas memerlukan sebuah solusi agar
kedepannya siswa tidak lagi sulit dalam memahami materi sudut ini khususnya
pada hubungan antar sudut. Sebelum mengetahui solusi yang tepat pada
permasalahan tersebut maka perlulah adanya identifikasi alasan mengapa siswa
bisa mengalami kesulitan memahami konsep sudut itu sendiri. Dalam penelitian
Nurlaeli (2009) guru menyampaikan materi hubungan antar sudut ini dengan
menyampaikan materi di depan kelas sedangkan dilihat dari siswanya sebagian
fokus memperhatikan dan hanya sesekali memberikan pertanyaan sedangkan
sebagian yang lain tidak memperhatikan pembelajaran. Dari pembelajaran ini
terlinat bahwa kontribusi siswa dalam pembelajaran sangat kurang dan yang
terjadi adalah siswa hanya menghafalkan rumus yang diberikan. Menghafal rumus
tanpa memahami konsep dan penggunaan rumus tersebut maka siswa juga akan
kesulitan ketika menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Nasution (2013)
rendahnya hasil belajar disebabkan kurangnya keterampilan berkomunikasi untuk
menyampaikan, menanggapi suatu informasi dan juga mengajukan pertanyaaan.
Sedangkan menurut Nurmantoro (2017) kemampuan komunikasi dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya adalah motivasi belajar. Siswa dapat termotivasi
untuk belajar jika kegiatan pembelajaran menarik dan menyenangkan.
Berdasarkan uraian diatas maka kontribusi siswa sangat penting dalam
suatu pembelajaran. Dengan kontribusi siswa ini maka ketika mengikuti
pembelajaran siswa cenderung aktif dalam menggali pengetahuannya. Hal ini
sejalan dengan pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau sering disebut student center
learning. Berdasarkan Permendikbud (2014) pendekatan saintifik meliputi proses
pembelajaran: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Berdasarkan hal tersebut

sangatlah penting melatih siswa agar bisa mengomunikasikan pengetahuan yang
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diperoleh dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Smieskova (2017) yang
menyatakan bahwa komunikasi dan diskusi sangat penting perannya dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis adalah proses yang
sangat penting dalam belajar matematika karena dengan komunikasi siswa
merenungkan, mengklarifikasi dan memperluas gagasan dan pemahaman mereka
tentang suatu pernyataan matematis. Selain itu juga kemampuan komunikasi
matematis ini juga dapat mengembangkan keterampilan dan kreativitas manusia
dalam memecahkan suatu masalah. Hal juga diuangkapkan oleh Baroody (Umar,
2012) bahwa untuk dapat memecahkan masalah matematika maka aspek yang
sangat penting untuk dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi. Pentingnya
kemampuan komunikasi ini termuat juga dalam KTSP yang menyatakan bahwa
salah satu tujuan pendidikan matematika adalah mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, gambar atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah (Depdiknas, 2006). Kemampuan komunikasi matematis
juga merupakan salah satu kemampuan dalam standar proses pembelajaran di
Amerika yang termuat dalam (NCTM, 2000).

Ditinjau dari segi geometri itu sendiri maka kemampuan komunikasi
matematis juga memiliki peran yang signifikan. Mulyono (2010) menyatakan
bahwa topik geometri terkait dengan visualisasi dari suatu konsep dan definisi
objek geometri. Visualisasi disini adalah proses menggambarkan baik berupa
abstrak maupun nyata suatu konsep dan definisi objek geometri itu sendiri.
Kemampuan inilah yang juga tertuang dalam tujuan pendidikan matematika
dalam KTSP yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
gambar atau media lain.

Komunikasi itu sendiri dapat diwujudkan dalam bentuk tertulis maupun
lisan (Sample, 2009 ; Smieskova, 2017). Menurut Sample (2009) kemampuan
komunikasi bisa muncul dalam berbagai bentuk salah satunya adalah saat siswa
diijinkan untuk memiliki suara di kelas. Menurut Smieskova (2017) aktivitas
siswa ketika mendengarkan, mempertanyakan, menjelaskan, mendefinisikan,
mendiskusikan, membenarkan dan membela merupakan contoh dari kemampuan

komunikasi lisan. Ketika siswa berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas tersebut
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secara aktif, fokus dan terarah, mereka melanjutkan pemahaman mereka tentang
pengetahuan yang sedang digalinya. Sedangkan komunikasi tertulis
memungkinkan siswa untuk memikirkan dan mengeluarkan apa yang mereka
ketahui. Komunikasi tertulis juga memberikan bukti bagaimana pemahaman
matematika siswa. Siswa membutuhkan pengalaman dalam mengekspresikan
gagasan mereka secara lisan, serta mendengarkan gagasan orang lain untuk dapat
melakukan komunikasi tertulis. Menurut Fuehrer (2009) komunikasi tertulis dapat
membantu guru untuk mengetahui apakah siswa memahami suatu konsep tertentu.
Jika siswa tidak dapat menjelaskan pemikiran mereka secara lisan maka
komunikasi tertulis ini sangat membantu untuk mengetahui bagaimana
pemahaman siswa.

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi bagi siswa maka dalam
proses pembelajaran perlu untuk ditanamkan kemampuan ini kepada siswa.
Dalam kurikulum Slavok (Smieskova, 2017) cara untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis diantaranya adalah belajar matematika dengan
menggunakan konteks dan juga memahami suatu objek geometri. Selain itu Umar
(2012) menyatakan bahwa untuk meningkatkan komunikasi matematika dikelas
guru harus proporsional dengan menjadi fasilitator, partisipan dan juga sebagai
seorang sahabat dikelas agar siswa merasa bebas untuk mengekspresikan
pemikirannya.

Untuk mengajarkan konsep sudut itu sendiri Nurlaeli (2009) menyarankan
agar dalam pembelajaran sebaiknya siswa lebih ditekankan pada pemahaman
konsep bukan hanya fokus pada rumus dan juga dapat diajarkan melalui beberapa
ilustrasi gambar. Untuk memahami konsep sudut dapat menggunakan tahapan dari
hal yang konkrit menjadi abstrak (Mulyono, 2010). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika yang baik adalah ketika siswa dapat merasakan
kebermaknaan mempelajari suatu konsep matematika dari hasil penemuannya.
Sebuah konsep dapat diperoleh siswa melalui beberapa proses bereksplorasi,
bernalar, berdiskusi dan lain-lain dan yang terpenting adalah siswa memiliki

kontribusi yang besar dalam suatu pembelajaran.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang memandang penting suatu
kontribusi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika adalah
Pendekatan Matematik Realistik Indonesia (PMRI). Menurut Wijaya (2012)
dengan pendekatan PMRI kita dapat mengembangkan kompetensi siswa dalam
hal kreativitas dan komunikasi. Komunikasi itu sendiri merupakan inti dari
kecerdasan intrapersonal Gardner (Wijaya, 2012). Kecerdasan intrapersonal
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk bekerja sama dalam suatu tim.
Gardner (Wijaya 2012) menyatakan bahwa untuk mengembangkan kecerdasan
intrapersonal adalah melalui suatu bentuk pengalaman bersosial. Menurut
Vygosky seorang penganut sosial konstruktivis ia menekankan keutaman dari
interaksi sosial sebagai prasyarat dalam mengembangkan kognitif individu
melalui internalisasi ide-ide dalam suatu komunitas. Sebagaimana paham
konstruktivis PMRI juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran (Wijaya, 2012). Hal ini didasarkan pada karakteristik PMRI yaitu
interaktivitas yang menekankan pada interaksi sosial antar pembelajar untuk
mendukung proses belajar masing-masing individu. Karakteristik interaktivitas
dari Pendidikan Matematika Realistik juga memberikan ruang bagi siswa untuk
saling berkomunikasi dalam mengembangkan strategi dan membangun konsep
matematika.

PMRI juga memandang bahwa pengetahuan dapat dikontruksi oleh siswa
melalui hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau dari hal-hal
yang konkret. Salah satu karakteristik dari PMRI adalah penggunaan konteks. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan (Zulkardi & Putri, 2010) bahwa PMRI
memiliki lima karakteristik yaitu menggunakan konteks sebagai awal mula
matematika yang diinginkan dapat muncul, menggunakan model, melibatkan
kontribusi siswa, proses belajar mengajar yang interaktif, dan adanya keterkaitan
antar topik. Menurut Zulkardi (2002) dalam PMRI penggunaan konteks memiliki
peran yang penting dalam menjembatani siswa dalam menemukan konsep. Dalam
pendekatan PMRI siswa digiring untuk berperan aktif dalam mengkomunikasikan
berbagai alasan dan ide-ide yang mereka punya sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan juga motivator (Zulkardi, 2010 ; Putri 2012).
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Berdasarkan beberapa uraian diatas maka untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematika pada materi hubungan antar sudut haruslah
diatasi dengan pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran dengan pendekatan PMRI
dapat membiasakan siswa untuk mengeksplor pengetahuannya sendiri,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga sangat diperhatikan. Hal tersebut
sesuai juga dengan Permendikbud (2014) yaitu pembelajaran dilaksanakan
berbasis aktivitas dengan beberapa karakteristik seperti interaktif dan inspiratif,
menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Jadi dengan pembelajaran PMRI ini diharapkan siswa dapat memahami
konsep sudut dengan benar dan dapat mengkomunikasikan pengetahuannya
dengan baik. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Pada Materi Hubungan
Antar Sudut Melalui Pendekatan PMRI di SMP Negeri 1 Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematika pada materi
hubungan garis dan sudut setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan
PMRI di SMP Negeri 1 Palembang?

1.3.Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan peniltian ini adalah :

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa pada
materi  hubungan garis dan sudut setelah diterapkan pembelajaran dengan
pendekatan PMRI di SMP Negeri 1 Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru
Memberikan suatu pengetahuan atau gambaran bagaimana kemampuan
komunikasi matematika siswa pada materi garis dan sudut melalui pendekatan
PMRI . Selain itu juga dapat mengetahui pembelajaran yang baik agar siswa
memiliki kemampuan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi
garis dan sudut yang baik.
2. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman dalam merancang proses pembelajaran bagi
siswa dan juga menganalisis hasil dari pembelajaran. Selain itu penelitian ini
dapat dijadikan bekal dalam menjalankan tugas sebagai seorang guru

nantinya.
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